BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan wehsite dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan

yang sangat pesat. Inovasi teknologi dan fitur baru seperti Progressive Web Apps,

Acceterated Mobile Page. Front-end Franuework dan sebagainys telsh digunakan

npilan wehsite agar favou (ata letak) dan des

menggunakonnya, Total s

setiap harinya dan 689% tidak pemah menggunakannya. Sedangkan untuk
perangkat tablet sebanyak 5.2% menggunakan tablet setiap harinya untuk
terhubung ke internet dan sebanyak 85.2% tidak pernah memakainya [1]. Detail
grafik datanya bisa dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini.
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Gambar 1.1 Grafik perangkat yang digunakan [1].
Sedangkan memurut situs W3Counter yanmg menyediakan jasa analisis

pengunjung wehsite dengan pembagian berdasarkan browser dan perangkat yang
digunakan, mengemukakan bahwa, pada Agustus 2019, sebanyak 56,8% duri total
pengunjung dar ocebsite yang menggunakan jasa W3Counter menggunakan
browser Chrome, 12,.3% menggunakan Safari, 7.8% menggunakan Internet
Explorer dan Edge, 5.3% menggunakan Firefox, dan 2.1% menggunakan Opera,
serta |5,7% sisanya menggumakin browser lain. Pengunjung menurut perangkat
berdasarkan resolust layar yang digunokan dapat difihat secara lengkap pada tabel
1.1 di bawah ini1 [2],

Tabel 1.1 Pengelompokan pengguna berdasarkan ukuran layar.

Nomor Ukuran Resolusl Layar Total Pengunjung
1 fdlix 360 17.14%
2 1920=1 080 12.84%
3 [366x768 K. 14%
4 [024x768 6.19%
5 6672375 5.05%




Tabel 1.1 Pengelompokan pengguna berdasarkan ukuran layar.

Lanjutan
Nomor Ukuran Resolusl Lavar Total Fengunjung
f TE0x360 4.20%
7 T20x360 4.04%
b THx 360 1.56%
9 T3xd 14 2.62%
10 [ 440500 2.51%

Merujuk pada gambar 1,1 dan tabel 1.1 di afas. dopat ditarik kesimpulan
bahwa pengumjung  websiee mayoritas menggunakan  perangkat  mobile
(xmuartphone) pada browser Chrome, sehingga objek penelitian ini berfokus pada
wehsite yang diakses dari perangkot mohile (selular),

Hal fain yang menjadi pertimbangan dalarm melakukan penelitian ini adalah
pentingnyn wsabilinv dan performa suaty wehsite karena dapal memengarubi
peringkat yang didapatkan pada mesin pencari, selain penggunaan kata kunci,
relevansi antar Tuman web, kualitss konten, serta kontoks dan pengaturan. sehingga
dapat menambah peluang pengguna untuk mengunjungl wehsite dari mesin pencari;
seperti Google yong menyarankan untuk menggunakan sofware uji Google
Lighthouse dalsm menganalisis usabilic: dan performa websire-nya [1]

Tren dalam menggunakan framesock yang bensi Cascading Stvle Sheot
(CS8) juga semakin meninghkal, selaim karent mempermudah para developer
membangun dan mengembangkan website mereka, framework fersebut juga
menawarkan berbagai fitur berupa desain dan responsive vang menarik bagi
pengembang dan penggunanya. Maka, tak diragukan lagi para developer web dar

berbapai tingkat berlomba-lomba untuk mengembangkan framework Cascading



Stvle Sheets (C55) maosing-masing vang digunakan oleh web mereka sendiri
ataupun dipublikasikan ke publik. Terhitung terdapat lebih dari 10 framework
Cascading Strle Sheets (C35) yvang beredar di internet saat latar belakang ini dibuat,
namun penulis hanya memilih 3 yang paling banyak digunakan. Framework
Cascading Stile Sheets (CSS) tersebut adalah Bootstrap 4, Foundation dan

Semantic UL Setiap dari gramework fi atas memilik perbedaan antara fitur yang

dan beberapa aspek lainnya.
Menurut Jakob Nielsen. terdapat 7 metode inspeksi wsabilin- (daya guna),

i anteranya: Hewristic Evaluation, Cognitive Walkthroughs, Formal Usabilite

fnspection, Plearistic Walkthrough, Feature Inspection. Consistency Inspection



dan Standard Inspection. Masing-masing dari setiap metode di atas digunakan
untuk tujuan dan keadaan yang berbeda [4].

Metode yang digunakan dalam pengujian ini vaitu metode Stamdard
Inspection, di mana sedap website di otas diuji menggunokan soffware khusus
berdasarkan guidelines yang telah ditentukan oleh para ahli untuk memeriksa dan

ding Stle Sheets (CSS)
2. Berapa selisih tingkat wsabilir- dari ke-3 framework di atas menurut metode
Standard Inspection?
3. Manakah yang paling tinggi hasil nilai usability dan performanya?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalsh vang sudah ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
. Objek website yang digunakan adalah website statis bertema blog dengan

8. Wehsite di-publish menggunakan fitur Github Pages pada layanan Github.
9, Tata letak website menggunakan fayout berjenis Blog.
10. Pengujian wehsite hanya dilakukan dengan sekali pengujian.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel atau
faktor-faktor yang mempengaruhi wusabifity dan performa dari sebuah website yang
dibangun dari framework CSS populer dan menganalisis kelebihan dan kekurangan
framewark C8S tersebut. Sedangkan tujuan:pe

mengembangkan suatu website terfentu.

1. Bagi pengguna (nser); berguna sebagai gambaran akan fitur dan desain
tampilan yang ditawarkan setiap masing-masing framework agar dapat
menentukan framework Cascading Stole Sheets (CSS) mana yang paling

cocok menurut selera dan kebutuhan pengguna (wser / cliens) tersebut.



Lo Metode Penelitian
Dalam penelitian ini. penulis menggunakan beberapa metode penelitian,
v I by m.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

163 Metode Perancangan

Metode perancangan website yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Modified Waterfall Mode!. Metode ini memiliki enam tahapan yang berurutan

dalam implementasinya; antara lain persiapan proyek, perancangan implementasi,



integrasi, uji coba sistem, penempatan situs web dan pemeliharaan. Berbeda dengan
Waterfall Model, Modified Waterfall Model lebih fleksibel dalam implementasinya

karena tidak berdasarkan atas basis yang terputus-putus sehingga antara proses satu
dengan vang lainnya bisa dijalankan secara berdampingan jika diperlukan.

Bab in diurikar fenting i wank o i Stvie Sheets (CSS)
menggunakan soffware dan perancangan wehsite yang dibuat. Analisis meliputi
pendalaman fitur setiap framework Cascading Stvle Sheets (CSS) dan soffware
yang digunakan untuk mengujinya, sedangkan untuk perancangan website terdiri
dari perancangan wireframe, perancangan desain serta perancangan antarmulka.
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1.7.4 Bah IV Hasll dan Pembahasan

Bab ini benisi informasi tentang implementasi dari perancangan yang telah
dibuat; yang meliputi detail perancangan websire, tampilan setiap website, dan hasil
analisis website menggunakan soffware: Serta pembahasan mengenai kelebihan dan
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